
19 

BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitia adalah tentang apa yang dan siapa yan menjai objek 

penelitian. Juga kapan dan dimana penelitian dilakukan, hal-hal yang dinggap perlu. 

Yang menjadi objek penelitian peniliti adalah Rasio Beban Opersional 

Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada simpanan giro PT. Bank BJB 

Kantor Cabang Subang periode 2010-2015. 

3.2 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012;12) metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah utuk mendapatkan data dengn tujuan dan kegunaan tertentu, dengan 

memperhatikan cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ini berarti kegiatan 

penelitian di dasarkan pada ciri–ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan 

sistematis. Data yang diperoleh melalui penelitian data itu adalah data empiris yang 

mempunyai kriteria yaitu valid. 

 Menurut sugiyono (2012;3) penelitian memiliki tujuan dan kegunaan 

tertentu, terdiri dari 3 macam penemuan, pembuktian dan pengembangan.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

yaitu cara ilmiah untuk memilih masalah dan penentuan judul kemudian data yang 

valid kemudia dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada 

giliran dapat digunakan memecahkan dan mengantisipasi masalah.  
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Metode yang digunakan dlapenelitian ini yaitu metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif yaitu mendeskripsikan masing–masing variabel dengan 

menggunakan data berupa angka.  

Menurut Sugiyono (2005:21) : 

Penelitian deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 

Menurut Juliansyah Noor (2011:38) : 

Penelitian deskritif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu 

dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur 

sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur 

statistik  

Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif peneliti ingin 

mengetahui gambaran mengenai rasio BOPO pada PT. Bank BJB Kantor Cabang 

Subang periode 2010-2015 

 

3.2.1 Desain Penelitian 

Untuk menerapkan metode penelitian ilmiah dalam praktek penelitian 

diperlukan suatu desain penelitian yang sesuai dengan kondisi penelitian yang 

dikerjakan. Desain penelitian menjadi panduan arah yang dilalui dalam membuat 

kesimpulan dengan tepat sehingga akan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
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Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan proses penelitian yang dilakukan berjalan dengan baik. 

Menurut Juliasyah Noor (2011:107) desain penelitian harus dapat 

menterjemahkan model-model ilmiah dalam operasional penelitian secara praktik. 

Langkah-langkah desain penelitian ini adalah : 

1. Melakukan pencarian data dan informasi yang akan membantu 

peneliti mendapatkan fenomena pada PT. Bank BJB Kantor Cabang 

Subang dan kantor Bursa Efek Indonesia (BEI) 

2. Menentukan judul berdasarkan fenomena yang terjadi pada PT. Bank 

BJB, judul penelitian ini adalah Analisis Simpanan Giro 

menggunakan metode BOPO pada PT. Bank BJB periode 2010-2015 

3. Melakukan identifikasi masalah, masalah yang terjadi dalam 

penelitian ini adanya fluktuasi nilai rasio BOPO Bank BJB periode 

2010-2015 

4. Menetapakan rumusan masalah, yaitu bagaimana perhitungan Rasio 

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan bagaimana 

perkembangan rasio BOPO pada PT. Bank BJB periode 2010-2015 

5. Menetapkan tujuan penelitian, untuk mengetahui perhitungan  Rasio 

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan untuk 

mengetahui perkembangan rasio BOPO pada PT. Bank BJB periode 

2010-2015 
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6. Menetapkan konsep variabel sekaligus pengkuran variabel penelitian 

yang digunakan yitu Rasio Beban Operasional Pendaptan Opersional 

(BOPO)  

7. Menetapkan sumber data, teknik penentuan  dan pengumpulan data 

8. Melakukan anaslisis data yaitu mmengenai Rasio Beban Operasional 

Pendapatan Opesional (BOPO) pada PT. Bank BJB periode 2010-

2015 

3.2.2 Operasional Variabel 

Menurut sugiyono (2012:38) mengemukakan bahwa variabel penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliiti untuk mempelajari dan 

menarik kesimpulannya.  

Sesuai dengan judul penelitian mengenai analisis simpanan giro 

menggunakan metode BOPO pada PT. Bank BJB, variabel yang digunakan peneliti 

yaitu, Variabel Independen. 

Maka dapat dapat disimpulkan bahwa operasional variabel adalah suatu 

ukuran penelitian, selain itu juga mendefinisikan variabel itu sendiri, serta 

menetapkan variabel dependen/terikat serta variabel independen. Dikarenakan pada 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, maka 

hanya ada satu  variabel independen. Operasional variabel diperlukan untuk 

menentukan jenis, indikator serta  informan yang terkait dengan penelitian. Selain 

itu disebutkan variabel yang digunakan variabel  ini. Variabel dalam peneitian ini 
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berupa variabel independent itu sendiri adalah rasio Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO). Di tampilkan dalam tabel dibawah ini : 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

No Variabel Definisi 

Variabel 

Ukuran Skala 

1 Beban 

Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO) 

Rasio Biaya 

Operasional 

Pendapatan 

Opersional 

(BOPO) 

merupakan rasio 

yang digunakan 

untu mengukur 

tingkat 

kemampuan 

bank dalam 

mengelola 

kegiatan 

operasionalnya. 

Rasio ini juga 

sering disebut 

rasio efisiensi 

untuk mengukur 

kemampuan 

manjemen bank 

dalam 

mengendalikan 

dan mengelola 

kegiatan 

operasional 

terhadap 

pendapatan 

operasional. 

Semakin kecil 

rasio semakin 

bagus/efisien 

biaya operasional 

yang dikeluarkan  

BOPO= 
𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍

𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍
𝑥100% 

Rasio 
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3.2.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan data 

3.2.3.1 Sumber Data  

Menurut sugiyono (2012:137) dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang secara tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti, misalkan melalui dokumen atau arsip. Peneliti 

mendapatkan data ini melalui info mengenai data yang terkait dengan tingkat Rasio 

BOPO PT. Bank BJB. 

Peneliti menggunakan satu sumber data, yaitu data sekunder  karena peneliti 

ingin menggunakan pengumpulan data dengan cara pengumpulan data berupa 

laporan tahunan, dan denga cara wawancara sebagai data sekunder untuk 

menentukan masalah pada PT. Bank BJB tersebut. 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Juliansyah Noor (2011:138) Teknik pengumpulan data adalah cara 

mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah penelitian 

lapangan (field research) yang dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan pada 

instantansi tempat yang menjadi objek untuk mendapatkan data untuk penelitian.  

Sumber data sekunder didapat melalui beberapa cara : 
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a) Dokumentasi  

yaitu mengumpulkan data yang berhubungan dengan objek penelitian. 

Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan oleh peneliti adalah laporan 

keuangan Bank BJB periode 2010 - 2015. Sejarah perusahaan dan struktur 

organisasi yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. 

b) Studi pustaka  

yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari dari buku, jurnal dan data 

lainya. Dilengkapi dengan pendapat para ahli yang berhubungan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti. Sehingga diperoleh gambaran mengenai 

Analisis Simpanan Giro dengan metode BOPO pada Bank BJB periode 

2010-2015.  

c) Obeservasi 

 peneliti melakukan penelitian langsung untuk memeperoleh data yang  

diperlukan dalam penelitian ini obeservasi terhadap data yang didapat yaitu 

laporan keuagan Bank BJB periode 2010-2015 

 

3.2.5 Rancangan Analisis Data 

Analis data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 

deskriptif dimana motede ini menggambarkan masalah yang dihadapi 

dengan cara mengumpulkan data. 

Menurut Juliansyah Noor (2011:34) penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala. Peristiwa kejadian 
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yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada 

masalah actual sebagaimana adanya pada penelitian berlangsung.  

Analisis data dalam penelitian deskriptif adalah dengan melakukan 

analisis terhadap laporan keuangan Bank BJB yang dilakukan secara 

bertahap memperoleh hasil yang guna menarik kesimpulan yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Penelitian deskriprif digunakan untuk melihat 

penyebab dari permasalahan dan upaya yang akan dilakukan. 

Menurut Umi Narimawati (2010:41) adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi 

lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dalam 

kategori, menjabarkan dalam unit-unit. Melakukan sintesa. Menyusun 

kedalam pola. Memilih mana yang lebih penting dan akan dipelajari. Dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. 

Langkah langkah dalam penelitian deskriptif kuantitatif sebagai 

berikut : 

1. merumuskan masalah dan sasaran penelitian. Maka peneliti merumuskan 

masalah yaitu. Bagaimana perhitungan Rasio Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional dan bagaimana perkembanagan Rasio Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT. Bank BJB periode 

2010-2015. 

2. Menentukan informasi yang dibutuhkan dengan cara yang efisien. 

Ditempuh dengan cara mengumpulan data primer dan data sekunder. Dari 
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penelitian peneliti mengumpulkan data dengan cara pengumpulan data 

primer dan sekunder. 

3. Mengumpulan data dan informasi dengan cara peneliti mendatangi 

langsung objek penelitian dan mewawancarai secara langsung salah satu 

pegawai yang berwenang di PT. Bank BJB. 

4. Menghitung Rasio Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) PT. 

Bank BJB periode 2010-2015 yang terdapat laporan keuangan PT. Bank 

BJB dengan menggunakan Rasio Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) untuk melihat bagaimana perkembanagan Rasio 

BOPO pada PT. Bank BJB. Untuk mendeskripsikan bagaimana rumus 

perhitungan Rasio Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) : 

 

BOPO =
𝐵𝐼𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑥100% 

 

5. Menarik kesimpulan mengenai perkembangan Rasio Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT. Bank BJB dalam menjaga 

kesemibangan nilai rasio BOPO pada PT. Bank BJB periode 2010-2015. 


